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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian R&D yang bertujuan untuk menghasilkan modul trigonometri
berbasis keterampilan proses untuk siswa SMA serta mengetahui kelayakan modul
trigonometri berbasis keterampilan proses untuk siswa SMA. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE. Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian modul dan
angket respon siswa serta tes prestasi belajar. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif. Hasil analsis menunjukkan bahwa: (1)kualitas modul
trigonometri berbasis keterampilan proses untuk siswa SMA berdasarkan penilaian ahli media
dan materi mendapatkan kategori baik, (2) respon siswa terhadap modul trigonometridalam
kategori baik. Sehingga modul trigonometridengan pendekatan keterampilan proses ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran matematika.

Kata kunci: modul trigonometri, keterampilan proses

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan
suatu negara. Pendidikan menjadi salah satu dasar untuk menciptakan manusia yang
berpotensi dan berkualitas sejak manusia itu dilahirkan. Melalui pendidikan manusia
dididik sejak dini agar mempunyai keahlian dan keterampilan sehingga menjadikan
manusia yang terampil bekerja, kreatif, inovatif dan produktif.

Walaupun matematika berperan dalam menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, namun dalam pembelajaran matematika saat ini, siswa
mengalami kesulitan dalam memahami pokok bahasan tertentu antara lain adalah
pokok bahasan yang membutuhkan penjabaran. Selama peneliti mengamati siswa saat
pembelajaran di SMA Negeri 7 Purworejo dan saat memberikan pelajaran tambahan,
siswa menyelesaikan soal tidak sesuai dengan proses yang benar, kesulitan yang
dialami siswa disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dasar matematika.
Disamping itu karena belum semua guru mampu memilih metode atau pendekatan

pembelajaran yang tepat, sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk setiap pokok
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bahasan. Menurut Hamdani (2011: 195) salah satu prinsip pembelajaran yang
dikemukakan UNESCO adalah kegiatan pembelajaran yang seyogyanya menanamkan
usaha untuk mencari informasi dengan kemampuan belajar untuk mengetahui
(learning to know). Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar memiliki peran penting
dalam pembelajaran, disamping perolehan hasil belajar yang diperoleh siswa.Pada satu
sisi tersedianya buku teks belum bisa memenuhi kebutuhan siswa dalam melatih
kemampuandalam keterampilan proses ketika memahami konsep matematika
tertentu. Menurut Daryanto (2014: 61) kurikulum 2013 diterapkan dengan melatihkan
keterampilan proses yang dicerminkan dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan
yang diterapkan berupa 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi
dan mengomunikasikan) yang dikenal sebagai keterampilan proses berupa pendekatan
saintifik. Oleh karena itu memahami konsep tentang matematika yang sebenarnya
merupakan hal yang ingin diwujudkan.

Sementara itu bahan ajar yang tersedia belum cukup untuk melatih siswa
dalam mengasah keterampilan proses yang baik. Dengan demikian, diperlukan suatu
bahan ajar yang tepat agar dapat memandu siswa dalam memahami konsep mengenai
matematika yang baik dan benar. Dalam bahan ajar tersebut, perlu diberikan materi
pengantar tentang proses yang baik, agar dalam pembelajaran matematika, siswa tidak
mengalami kesulitan.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah modul.
Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa serta dapat dipelajari secara mandiri
sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar dan penguasaan keterampilan
proses saintifik. Disini peran seorang guru sangat dibutuhkan sebagai fasilitator untuk
siswa dalam menyerap segala materi ajar yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: (1) tersusunnya modul trigonometri berbasis keterampilan proses
untuk siswa SMA, (2) mengetahui respon siswa terhadap modul matematika berbasis

keterampilan proses untuk siswa SMA.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian R&D.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 2 semester genap SMA Negeri 7
Purworejo tahun pelajaran 2016/2017. Teknik analisis data menggunakanteknik

analisis data kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada tahap analisis untuk mengetahui kebutuhan akan modul trigonometri
yang dikembangkan, dilakukan analisis terhadap sumber belajar yang digunakan,
model pembelajaran yang diterapkan dan kondisi kelas saat pembelajaran hal ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Endang Mulyatiningsih (2014: 199) yang
mengatakan bahwa tahap analisis merupakan salah satu tahapan dalam penelitian dan
pengembangan. Pada tahap perancangan (design) dilakukan dengan menyiapkan
desain awal media pembelajaran atau desain produk yang terdiri dari sampul, materi,
evaluasi, desain layout modul. Sementara itu materi yang disusun mengikuti langkah-
langkah keterampilan proses diantaranya kegiatan mengamati, menghitung,
mengukur, mengklasifikasi, menemukan, memprediksi, mencoba, mengumpulkan dan
menganalisis data, menginterprestasikan data serta mengkomunikasikan.

Pada tahap pengembangan (development) pada penelitian ini adalah dengan
melakukan penilaian ahli, yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Berdasarkan
aspek kualitas isi, ketepatan, keterampilan proses, bahasa, ilustrasi dan evaluasi dalam
modul trigonometri ini dikategorikan baik, sehingga dari kriteria yang peneliti inginkan
sesuai dengan penilaian oleh ahli materi. Dari segi materi modul trigonometri ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Sementara berdasarkan aspek format,
organisasi, daya tarik, ukuran huruf, bahasa dan konsistensi dikategorikan baik
menurut ahli media. Setelah dilakukan penilaian, selanjutnya modul trigonometri ini
direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli media dan materi pada saat
penilaian. Modul yang sudah dinyatakan baik dan boleh untuk digunakan kemudian
dilakukan penilaian oleh ahli media dan ahli matetri untuk mengetahui kualitas modul.
Pada tahap uji coba nantinya dilakukan sesuai apa yang dikemukakakan oleh Sugiyono

(2016: 435) yang mengatakan bahwa siswa diberikan perlakuan yang berupa
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penggunaan modul dan dilanjutkan dengan melihat nilai hasil belajarnya.(1) Hasil uji
coba terbatas yaitu modul trigonometri yang sudah dinilai digunakan dalam
pembelajaran kemudian diujikan pada tahap uji coba terbatas yang dilaksanakan di
SMA Negeri 7 Purworejo di kelas X MIPA 2 dengan jumlah 4 peserta didik. Pada tahap
ini dilakukan 1 kali pertemuan dengan alokasi 4 X 45 menit. Dalam uji terbatas siswa
mengamati modul yang dikembangkan dan diminta untuk memberikan kritik dan saran
terhadap modul yang dikembangkan agar dapat digunakan sebagai acuan dalam
perbaikan modul.Respon siswa menggunakan modul trigonometri berbasis
keterampilan proses terdapat 10 aspek. Pada uji terbatas menggunakan modul
trigonometri berbasis keterampilan proses, respon siswa cukup baik. Dari 10 aspek
yang dinilai, semuanya memiliki rerata yang baik sesuai apa yang dituliskan dalam
Riduwan (2013: 15) yang mengatakan persentase layak suatu produk > 61%. (2) Uji
coba lapangan yaitu modul trigonometri yang telah direvisi dari uji coba terbatas
kemudian diujikan pada uji coba lapangan yang dilaksanakan di SMA Negeri 7
Purworejo di kelas X MIPA 2 dengan jumlah 31 peserta didik. Pada tahap ini dilakukan
2 kali pertemuan.

Hasil penilaian modul oleh ahli materi dan ahli media pada akhir tahap
pengembangan (development), kemudian data dianalisis untuk melihat tingkat
penilaian dari modul yang dikembangkan. Hasil dari data yang telah dianalisis
memperoleh penilaian dari ahli materi sebesar 76,2%, dan penilaian dari ahli media
sebesar 72,6%, sehingga dari dua nilai untuk ahli materi dan media diperoleh rerata
74,4% dengan kategori baik. Dari hasil ulangan materi trigonometri diperoleh hasil
yaitu tingkat ketuntasan klasikal sebesar 34,5% dengan kategori kurang. Sementara
untuk respon siswa terhadap modul trigonometri yang dikembangkan diperoleh
respon baik dari siswa dengan presentase sebesar 78,3%. Jadi respon siswa terhadap
modul trigonometri yang dikembangkan dengan kategori baik.

Jadi setelah kelima proses pengembangan dilakukan dapat dilihat produk yang
dikembangkan memiliki tingkat kualitas dengan kriteria baik menurut ahli materi dan
media. Pada proses uji coba modul yang dikembangkan memenuhi kategori baik untuk

respon siswa. Pada proses pemberian post test yang digunakan untuk mengukur
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efektifitas kepada siswa, hasil yang diperoleh mendapatkan kategori kurang. Hal ini
terjadi karena peneliti dalam memberikan tes hasil belajar yaitu berupa post test ini
tidak merevisi soal saat uji coba terbatas. Soal yang diujikan pada uji lapangan luas
sebelumnya sudah diuji cobakan untuk lapangan kecil kepada 4 orang siswa. Dari
keempat siswa yang diberikan tes hasil belajar yang berupa post test nilai rerata yang
diperoleh dari keempat siswa adalah 68,4 dengan ketuntasan klasikal sebesar 50%.
Tidak tercapainya ketuntasan hasil belajar ini peneliti juga menduga karena metode
dan model pembelajaran yang digunakan peneliti kurang cocok dengan penggunaan
modul matematika hal ini sependapat Slameto dalam Muslika (2014: 176) yang
mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah faktor
eksternal yaitu faktor sekolah yang meliputi strategi pembelajaran yang digunakan,
metode, keadaan sekolah dan lain-lain.

Selain itu peneliti menduga siswa yang masih belum terbiasa menggunakan
keterampilan proses dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kebiasaan
menggunakan rumus praktis membuat siswa belum mampu mengoptimalkan
kemampuan dasar yang ada pada diri siswa, hal ini sependapat dengan Ruseffendi di
dalam Shinta Dwi Handayani (2016: 24) yang mengatakan bahwa terdapat banyak
siswa yang setelah belajar matematika, tidak mampu memahami bahkan pada bagian
yang paling sederhana sekalipun. Anita di dalam Shinta Dwi Handayani (2016: 24)
mengatakan bahwa kecemasan matematika muncul sebagai perasaan ketegangan,
cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja matematika. Ketidakmampuan inilah
yang menyebabkan siswa lebih suka menggunakan rumus praktis. Tetapi peneliti yakin
jika kebiasaan yang baik ini diberikan kepada siswa sejak awal, kemampuan siswa
dalam memahami suatu materi dengan keterampilan proses akan terasah dengan baik.
Keterampilan proses yang ada di dalam modul trigonometri ini diharapkan juga
mampu memunculkan keterampilan proses pada diri siswa, sehingga suatu hari nanti
ketika mereka mengingat suatu rumus, mereka bisa mengingatnya kembali melalui

prosesnya.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) pengembangan modul
trigonometri untuk siswa SMA mengikuti langkah penelitian ADDIE, (2) pengembangan
modul matematika setelah dilakukan penilaian respon siswa diperoleh bahwa modul
yang digunakan adalah praktis. Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan
maka peneliti menyampaikan saran bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran
matematika sebaiknya menerapkan model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan

pengggunaan modul trigonometri.
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